BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

1.

Identifikasi daerah rawan kecelakaan b/acklink di Kota Surabaya

menggunakan metode EAN dan Z-Score. Dari ruas blacklink

diidentifikasi tiga ruas dengan kriteria total EAN atau tingkat fatalitas
korban tertinggi yaitu Jalan Ahmad Yani, Jalan Ir. Soekarno, dan Jalan

Mastrip. Identifikasi blackspot dengan metode cussum pada tiga ruas

tersebut didapatkan ruas Jalan Ahmad Yani jalur A sebanyak 8

blackspot, Jalan Ahmad Yani jalur B sebanyak 8 blackspot, Jalan Ir

Soekarno Jalur A sebanyak 21 blackspot, Jalan Ir Soekarno jalur B

sebanyak 19 blackspot, dan Jalan Raya Mastrip sebanyak 21 blackspot.

Hasil penentuan rute terdekat menggunakan Network Analyst Tools di

dapatkan :

a. Rute evakuasi korban kecelakaan terdekat di Jalan Ahmad Yani jika
terjadi pada titik blackspot Sta 14 jalur B dengan tujuan evakuasi
menuju Rumah Sakit AL dr Ramelan menempuh jarak 39,51 m.

b. Rute evakuasi korban kecelakaan terdekat di Jalan Ir. Soekarno jika
terjadi pada titik blackspot Sta 13 jalur B dengan tujuan evakuasi
menuju Rumah Sakit Umum Haji menempuh jarak 311,84 m.

C. Rute evakuasi korban kecelakaan terdekat di Jalan Mastrip jika
terjadi pada titik blackspot Sta 24 dengan tujuan evakuasi menuju
Rumah Sakit Marinir Ewa Pangalila menempuh jarak 2246,47 m.

Rute evakuasi terdekat dan pemetaan titik DRK ditampilkan dalam

WebGIS. Pengguna dapat membuka akses website tanpa memasukan

username dan password, hanya dengan membuka akses link :

https://bit.ly/ WEBGISDRKSURABAYA

V.2 Saran

1. Pada penelitian ini hanya mengidentifikasi dengan
mempertimbangkan jarak terdekat, belum mempertimbangkan
kinerja ruas jalan. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat
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memasukan kinerja dan hazard sisi jalan sehingga bisa dimanfaatkan
pemangku kepentingan lainnya.

. WebGIS ini di harapkan dapat dikembangkan dan diaplikasikan
untuk mempermudah pencarian menuju terdekat rumah sakit
terdekat.

Dengan adanya WebGIS berbasis online memberikan sebuah
informasi pemetaan tentang lokasi daerah rawan kecelakaan
sehingga masyarakat lebih berhati hati dalam berkendara dan
diharapkan dapat mengurangi tingkat fatalitas korban kecelakaan

akibat jarak terlalu jauh.
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